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Abstrak 

 

Lumajang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Ibu kotanya adalah 

Kecamatan Lumajang Kota. Lumajang memiliki banyak pelaku UMKM baik di bidang industri 

kreatif maupun usaha perdagangan yang berpotensi bagus untuk dikembangkan, namun pemasaran 

produknya masih menggunakan konsep pemasaran tradisonal, yaitu dengan mengandalkan 

pemasaran secara langsung. Oleh karena itu diperlukan strategi pemasaran melalui marketing 

online. Mengingat kondisi pelaku UMKM masih banyak yang gagap teknologi (gaptek), maka 

diperlukan upaya untuk mendorong agar para pelaku UMKM mengenal dan 

mengimplementasikan pemasaran produknya menggunakan teknologi informasi melalui kegiatan 

Iptek Bagi Masyarakat Pengembangan Marketing Online Pada UMKM Kabupaten Lumajang. 

Diharapkan melalui kegiatan ini para pelaku UMKM mampu bersaing di pasar nasional maupun 

internasional sesuai dengan perkembangan jaman di era teknologi saat ini dan pasar global. 
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PENDAHULUAN 

 

Sektor Usaha Mikro  Kecil Menengah telah terbukti tangguh ketika terjadi krisis Covid 19 yang 

melanda Indonesia tahun 2020 (Syifa et al., 2021). Dimana pembangunan ekonomi nasional 

mengalami penurunan akibat Covid 19 yang melanda dunia pada saat itu. Pemerintah terus 

mendorong untuk mengalihkan upaya pembangunan dengan bertumpu pada pemberdayaan usaha 

kecil dan menengah (UMKM) (Mulyantomo et al., 2021). Mengingat peran UMKM cukup besar 

untuk menopang perekonomian nasional seperti jumlah UMKM cukup banyak yang dan tersebar 

pada setiap sektor; mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar; dalam proses produksinya 

UMKM banyak menggunakan bahan baku lokal; hasil produksi UMKM sangat dibutuhkan 

masyarakat dengan harga dengan harga terjangkau (Harini & Rohman, 2020).  

 

Jumlah UMKM Kabupaten Lumajang pada tahun 2021 cukup banyak, yang bergerak baik di 

bidang perdagangan maupun ekonomi kreatif seperti hasil kerajinan, makanan olahan, kuliner, 

batik dan lain-lain. Di bidang kepariwisataan Kabupaten Lumajang terus berkembang dengan 

memunculkan beberapa lokasi wisata yang ada, sehingga mampu membawa daya Tarik wisatawan 

untuk berkunjung. Namun, dimasa pandemic covid 19 yang terjadi sejak awal 2020 hingga saat ini 

belum tahu kapan akan berakhir, berakibat pada sepinya pengunjung tempat wisata yang ada di 

Kabupaten Lumajang. Hal ini tentu sangat berdampak pada produk UMKM, yang Sebagian besar 

masih melakukan pemesaran tradisonal, dengan mengandalkan pemasaran secara langsung. Oleh 

karena itu diperlukan strategi pemasaran berbasis teknologi informasi yaitu marketing online 

(Chusniyah & Fauzan, 2016). 

 

Sejak merebaknya wabah covid 19, yang telah menimbulkan peradaban baru, dimana semua 

aktivitas kehidupan dibatasi untuk mencegah terjadinya penularan, sehingga penggunaan teknlogi 
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internet menjadi magnet tersendiri dalam melaksanakan aktivitas kehidupan, termasuk dibidang 

pemasaran (Indawati et al., 2021). Sehingga dapat dikatakan bahwa internet marketing merupakan 

bagian dari evolusi dari iklan online dan perdagangan elektronik (Hartono & Ubed, 2018).  

Kegiatan pemasaran melalui internet dyang dikenal dengan Marketing online,  semakin 

memudahkan seseorang dalam menjalankan proses pemasaran. Pemasaran dimulai dengan 

pemenuhan kebutuhan manusia yang kemudian tumbuh menjadi keinginan. Proses dalam 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan inilah yang menjadi konsep pemasaran (Putri et al., 2021). 

 

Dari uraian diatas, jumlahpelaku UMKM Kabupaten Lumajang Jawa Timur yang cukup besar 

dengan konsep pemasaran tradisonal, sehingga produk kurang diketahui oleh orang banyak orang. 

Oleh karena itu diperlukan sosialisasi dan pelatihan media internet sebagai salah satu promosi 

produknya, melalui Iptek bagi Masyarakat. Saat ini internet adalah salah satunya media elektronik 

yang sering digunakan sebagai alat untuk pemasaran atau promosi produk (Widiastuti et al., 2022). 

Dengan internet seseorang atau kelompok dengan mudah memperkenalkan kepada khalayak yang 

lebih banyak dibanding dengan media ofline. Alat yang dapat digunakan sebagai media pemasaran 

online melalui internet (internet marketing) terdiri dari website, sosial media, iklan banner, affiliasi 

online, sponsorship, search engine marketing dan e-mail (Maftuhah & Rafsanjani, 2019). 

 

Dari uraian di atas, maka permasalahannya adalah masih kurangnya pemasaran produk melalui 

internet di UMKM Kabupaten Lumajang. Sesuai dengan objek pengabdian ini, diperlukan 

sosialisasi dan pengetahuan tentang pemasaran produk melalui internet di UMKM Kabupaten 

Lumajang. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam pelaksanaannya menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. MetodeObservasi 

Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, maka terlebih dahulu dilakukan observasi 

lapangan yang bertujuan untuk mengenal kondisi UMKM di Kabupaten Lumajang secara 

sosiologis, ekonomis dan psikologis. Observasi tersebut dapat dilaksanakan di berbagai 

kesempatan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa besar potensi yang ada di 

Kabupaten Lumajang terutama pelaku UKM. 

2. FGD (Focus Group Discussion)  

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah diskusi terfokus pada sumber daya pada 

pelaku UKM Kabupaten Lumajang. Dikusi ini dilakukan dengan melibatkan Diskop UKM 

Jawa Timur dan tokoh masyarakat, hasil yang diharapkan dari FGD ini adalah terpilihlah 

program-program yang akan dilaksanakan. 

3. Sosialisasi dan penyuluhan 

Sosialisasi dan Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 

desa karangsari tentang pemasaran secara online dalam rangka memperluas pemasaran 

produk unggulan UKM. 

4. Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan, penyuluhan dan pengamatan 

pemasaran online, dilaksanakan di Griya Persada Bandungan Kabupaten Lumajang Jawa 

Timur. Kegiatan ini merupakan hasil diskusi dengan UMKM Kabupaten Lumajang, DISKOP 

UMKM Jawa Timur dan Tokoh Masyarakat yaitu pelatihan Marketing online terhadap 

produk UMKM. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemanfaatan terhadap teknologi informasi yang semakin berkembang, perlu diimplementasikan 

pada bidang pemasaran. Hal ini akan meningkatkan jangkauan para pelaku usaha dalam 

melakukan promosi dan menawarkan produk yang dimiliki. Pelaku usaha dapat melakukan 

internet marketing yang memungkinkan jangkauan pelanggan yang lebih luas. Internet yang saat 

ini digunakan oleh hampir setiap orang di seluruh dunia memungkinkan informasi dapa diperoleh 

dengan sangat cepat (Tukino et al., 2022). Dengan demikian, calon pelanggan dapat mendapatkan 
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informasi mengenai produk yang di cari hingga melakukan transaksi secara cepat dan mandiri. Hal 

ini berpengaruh besar terhadap efisiensi waktu bagi calon pembeli dan efisiensi ruang dan tempat 

bagi pelaku usaha. Sehingga, transaksi penjualan online memberikan potensi yang lebih besar 

untuk mendapatkan calon pembeli dari seluruh penjuru dunia (Widiastuti et al., 2022). 

 

Internet telah membawa pengaruh terhadap pemasaran dan memiliki tiga karakteristik utama, 

meliputi: (1) Pengurangan terhadap biaya penyebaran informasi (2) Memuungkinkan komunikasi 

dua arah yang interaktif (3) Memberikan solusi dari masalah keterbatasan ruang dan waktu.. 

Menurut (Hakim, 2019) keuntungan dari implementasiinternet marketing meliputi: (1) dapat 

dilakukan oleh siapapun dan tidak memandang besar atau kecilnya usaha tersebut berdiri, (2) 

ruang iklan dan promosi yang tidak terbatas, (3) kemudahan akses informasi yang cepat, (4) dapat 

diakses oleh siapapun, dimanapun dan kapanpun, (5) transaksi dapat dilakukan lebih cepat dan 

dilakukan oleh pemilik usaha maupun pembeli secara langsung (ISTIQOMAH et al., 2020). 

 

Internet marketing umumnya merupakan strategi yang mirip dengan pemasaran secara 

konvensional, yaitu perlu membuat, merebut dan mempertahankan nilai pembeli. Perbedaannya 

terlihat dari konsep marketing mix yang memberikan pengaruh dan dampak terhadap bauran 

pemasaran (4P). Implementasi internet marketing memberikan dampak yang berlebih pada aspek 

promosi, dimana dengan penggunaan internet, promosi dapat dilakukan secara masif dan beragam 

serta menarik dengan biaya yang lebih kecil dibandingkan promosi pada pemasaran tradisional 

(Mulyantomo et al., 2021).  

 

Media promosi produk dengan menggunakan media online yaitu: 

1. Bukalapak 

2. Shopee 

3. Tokopedia 

4. Facebook 

5. Instagram 

 

 

KESIMPULAN  

 

Dengan adanya pengetahuan dan keterampilan pemasaran secara online melalui internet, 

memberikan manfaat bagi pelaku UMKM Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur untuk 

mengembangkan pemesarannya secara luas dan global, sehingga volume penjualanakan meningkat 

yang berdampak pada kesejahteraan bagi UMKM juga pasti meningkat. 
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